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Analisis Tingkat Adopsi Teknologi Climate Smart Agriculture Pada Lahan Irigasi 

dan Pengaruhnya Terhadap Kesejahteraan Petani di Desa Srikaton, Kecamatan 

Buay Madang Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

 

Analysis of the Level of Adoption Climate Smart Agriculture Technology on 

Irrigated Land and its Effect on Farmer Welfare in Srikaton Village, East Buay 

Madang District, East Ogan Komering Ulu Regency 

 

Redi Setiawan1 M. Yamin2 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya 

Ogan Ilir 30662 

 

            Abstract 

 

The occurrence of climate change threatens the agricultural sector which 

can disrupt the welfare of farmers in farming activities through decreased income 

from production due to the threat of climate change. The Climate Smart Agriculture 

Technology approach is used as an approach to increase productivity, increase 

resilience, and as a mitigation measure against environmental pollution originating 

from the agricultural sector. The objectives of this study are to (1) analyzing the 

level of adoption of Climate Smart Agriculture technology, (2) analyzing the welfare 

of farmers, and (3) analyzing the effect of the level of adoption on the welfare of 

farmers. This research was conducted in Srikaton Village, Buay Madang Timur 

District, using survey method, sampling using simple random sampling, and data 

analysis using SmartPLS to analyze influence data. The results showed that the level 

of adoption of Climate Smart Agriculture technology is in the high category, the 

welfare of farmers is in the high category, and the level of adoption affects welfare 

positively and significantly. 

 

Keywords : adoption tecnology climate smart agriculture, partial least square,  

welfare 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor penting di Indonesia sebagai 

negara agraris, berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan, pembangunan 

sektor pertanian berpengaruh terhadap perekonomian suatu negara baik itu negara 

berkembang ataupun negara maju (Hidayah et al., 2022). Oleh karena itu 

pembangunan sektor pertanian perlu dilakukan sebagai salah satu upaya dalam 

pembangunan ekonomi. Pengembangan sektor pertanian juga dibutuhkan sebagai 

upaya dalam mewujudkan tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan yang 

berkaitan dengan kesejahteraan, ketahanan pangan, keadilan, kerja sama dan 

pelestarian lingkungan (Mucharam et al., 2022).  

Namun dalam upaya pembangunannya, sektor pertanian menghadapi 

tantangan serius dari perubahan iklim. Menurut Intergovernmental Panel on 

climate change (IPCC), fenomena perubahan iklim ditandai oleh beberapa hal 

seperti, peningkatan intensitas bencana ekstrem, perubahan rata-rata suhu, curah 

hujan yang tinggi, dan pergeseran pola cuaca menjadi ancaman serius bagi sektor 

pertanian yang sangat bergantung pada iklim, namun dalam hal ini sektor pertanian 

juga merupakan salah satu penyumbang gas rumah kaca penyebab dari perubahan 

iklim itu sendiri (IPCC, 2023). 

Salah satu komoditas tanaman yang terdampak perubahan iklim adalah 

komoditas tanaman padi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Saud et al., 

(2022) dan Khan dan Ali (2023) perubahan iklim menjadi ancaman dan faktor 

penurunan produktivitas dan produksi padi. Bencana yang diakibatkan oleh 

perubahan iklim seperti banjir dan kekeringan akan berdampak buruk terhadap 

produksi pertanian (Timothy et al., 2019). Hal ini menjadi masalah yang serius 

karena dengan terjadinya penurunan produksi dan produktivitas padi, maka 

pendapatan yang diterima oleh petani juga akan berkurang sehingga menganggu 

ekonomi rumah tangga petani utamanya petani padi. Kelompok rentan akan 

ancaman perubahan iklim yaitu petani kecil karena menjadi kelompok yang paling 

terdampak perubahan iklim (Sari dan Henny, 2024).   
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 Menurut Kementrian Pertanian (Kementan, 2020) Indonesia merupakan 

negara produsen padi terbesar ke 3 setelah negara China dan India dengan jumlah 

produksi rata-rata padi sebesar 77,95 pada rentang waktu tahun 2015-2018. Salah 

satu program utama Kementrian Pertanian untuk mewujudkan ketahanan pangan 

yaitu peningkatan produksi subsektor pangan yaitu padi dan palawija. Hal ini 

ditujukan sebagai upaya pemerintah untuk memastikan ketersediaan pangan dan 

pengembangan serta peningkatan perekonomian petani. Dengan adanya program 

Kementrian Pertanian ini komoditas tanaman pangan termasuk padi menjadi fokus 

utama dalam mencapai ketahanan pangan nasional dengan perbaikan irigasi dan 

penyediaan sarana penunjangnya (Peraturan Menteri Pertanian Indonesia, 2015). 

 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 Produksi padi di Indonesia 

pada tahun 2023 yaitu sebesar 53 jt ton yang artinya mengalami penurunan ditahun 

sebelumnya yaitu sebesar 54 jt  ton berdasarkan total keseluruhan wilayah penghasil 

padi. Penurunan ini terjadi akibat salah satu fenomena perubahan iklim yaitu La 

Nina dan El Nino yang sangat berdampak pada produksi komoditas tanaman 

pangan di Indonesia sendiri yaitu tanaman padi dan kedelai (Malau et al., 2023). 

Wilayah Penghasil padi di Indonesia tersebar dari pulau Sumatera, Jawa, 

Kalimantan, Sulawesi dan Nusa Tenggara. 10 wilayah dengan produksi padi 

terbesar di Indonesia berdasarkan BPS (2023) dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2023) 

 

Gambar 1.1. 10 Provinsi Penghasil Padi Terbesar di Indonesia Tahun 2023 
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 Berdasarkan data pada Gambar 1.1. Provinsi Sumatera Selatan merupakan 

salah satu provinsi penghasil padi terbanyak ke 5 dengan jumlah produksi padi 

2.832.775 ton pada tahun 2023. Untuk melihat dampak perubahan iklim terhadap 

produksi padi dibutuhkan perbandingan data selama beberapa tahun. Produksi padi 

menurut kabupaten di provinsi Sumatera Selatan, sebagai penyajian data 

perbadingan 3 tahun produksi padi yaitu pada tahun 2021 hingga tahun 2023 dapat 

dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Produksi Padi Berdasarkan Wilayah di  Provinsi Sumatera Selatan Tahun  

2021 s/d 2023 

Kabupaten 
Produksi (Ton) 

2021 2022 2023 

Ogan Komering Ulu 12.015 13.748 13.956 

Ogan Komering Ilir 465.965 529.344 525.900 

Muara Enim 47.035 54.482 58.789 

Lahat 66.001 76.709 68.922 

Musi Rawas 120.025 109.960 107.355 

Musi Banyuasin 149.202 144.038 143.115 

Banyuasin 887.255 895.259 920.413 

OKU Selatan 44.654 39.972 47.059 

OKU Timur 574.966 689.678 716.876 

Ogan Ilir 76.856 93.548 101.395 

Empat Lawang 45.159 42.239 50.708 

Pali 16.783 22.275 25.465 

Musi Rawas Utara 12.471 12.721 11.976 

Palembang 10.301 10.973 15.299 

Prabumulih 142 141 159 

Pagar Alam 14.594 17.130 18.709 

Lubuk Linggau 9.020 6.818 6.679 

Sumatera Selatan 2.552.443 2.759.342 2.832.775 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. kabupaten Ogan Komering Ulu Timur termasuk 

dalam wilayah penghasil padi terbesar ke 2 di Provinsi Sumatera Selatan setelah 

kabupaten Banyuasin dengan produksi padi sebesar 716.876 Ton. Hal ini 

menunjukkan bahwa kabupaten Ogan Komering Ulu Timur adalah salah satu pusat 

penghasil padi terbesar di provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan tinjauan data 

produksi padi terdapat tren kenaikan produksi padi  yang sangat tinggi secara 
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berturut-turut ditengah – tengah fenomena perubahan iklim yang terjadi di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur menjadi salah satu hal yang perlu 

diperhatikan dan menjadi salah satu fenomena utama dalam penelitian ini.  

Food and Agriculture Organization (FAO) mengenalkan pendekatan inovatif 

terkait ancaman perubahan iklim terhadap sektor pertanian melalui climate smart 

agriculture sebagai strategi adaptasi dan mitigasi sektor pertanian terhadap 

perubahan iklim. Dasar pendekatan climate smart agriculture yaitu kemampuan   

memprediksi, memahami  dan perubahan iklim itu sendiri yang berimpikasi pada 3 

tujuan utama pendekatan climate smart agriculture (Rouw, 2018). Pendekatan 

climate smart agriculture dapat membantu menyeimbangkan dan mengsinergi 

tujuan CSA dengan ketahanan pangan, gizi, pembangunan berkelanjutan dan 

menyelaraskannya dengan sistem pangan yang tangguh  (Saveli, 2021). 

Dari fenomena tren kenaikan produksi padi yang signifikan di Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur menjadi salah satu indikasi bahwa adanya keterkaitan 

antara tren kenaikan produksi padi dan pendekatan inovatif teknologi climate smart 

agriculture (CSA). Jika dianalisis lebih jauh, Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur merupakan kabupaten yang menerapkan sistem irigasi pada sistem budidaya 

padi. Lahan sawah di kabupaten Ogan Komering Ulu Timur didominasi oleh 

tipologi lahan sawah irigasi diikuti oleh beberapa tipologi lahan lainnya seperti 

sawah lebak dan tadah hujan. Luas lahan sawah irigasi di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur sebesar 38.109 Ha, lalu lahan sawah lebak 19.923 dan sawah 

tadah hujan sebesar 26.934 Ha (Suparwoto et al., 2023).  

Dari lahan sawah yang tersebar di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, 

Kecamatan Buay Madang Timur merupakan kecamatan yang memiliki jumlah 

rumah tangga usaha tanaman padi sawah terbanyak dengan jumlah rumah tangga 

sebanyak 10.537 rumah tangga berdasarkan data Hasil Pencacahan Sensus 

Pertanian 2023 Ogan Komering Ulu Timur. Desa Srikaton merupakan desa yang 

mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani, daerah desa Srikaton juga sangat 

mendukung proses budidaya padi sawah irigasi.  

Dari latar belakang yang sudah diuraikan dan data yang didapatkan penulis 

menyadari adanya keterkaitan antara fenomena kenaikan produksi padi di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu dan teknologi CSA sebagai pendekatan startegi 
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adaptasi dan mitigasi perubahan iklim oleh FAO, sehingga penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ”Analisis Tingkat Adopsi Climate Smart 

Agriculture pada Lahan Irigasi dan Pengaruhnya Terhadap Kesejahteraan Petani di 

Desa Srikaton Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur” untuk membuktikan manfaat penerapan CSA pada lahan pertanian terutama 

komoditas padi di lahan irigasi dan dampaknya terhadap kesejahteraan petani 

sebagai upaya pembangunan pertanian yang mempengaruhi pembangunan 

ekonomi suatu negara.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi pokok permasalahan 

yaitu sebagai berikut : 

1.  Bagaimana tingkat adopsi climate smart agriculture petani lahan sawah irigasi  

di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani lahan sawah irigasi di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur? 

3. Bagaimana model partial least square untuk analisis pengaruh tingkat adopsi 

teknologi climate smart agriculture terhadap kesejahteraan petani lahan sawah 

irigasi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ? 

 

1.3. Tujuan 

 Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. Menganalisa tingkat adopsi climate smart agriculture petani lahan sawah irigasi 

di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

2. Menganalisa tingkat kesejahteraan petani lahan sawah irigasi di Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur berdasarkan 11 indikator Badan Pusat Statistik. 

3. Menganalisa model partial least square untuk melihat pengaruh tingkat adopsi 

Teknologi climate smart agriculture terhadap kesejahteraan petani lahan sawah 

irigasi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 
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1.4. Kegunaan  

 Kegunaan dari hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut ini : 

1. Bagi masyarakat diharapkan untuk mengetahui pentingnya adopsi Teknologi 

climate smart agriculture pada Lahan Sawah Irigasi untuk menghadapi ancaman 

perubahan iklim dan pengaruhnya terhadap kesejahteraan petani. 

2. Bagi pemerintah dan lembaga terkait diharapkan penelitian ini dapat membantu 

dalam perencanaan dan pembuatan program atau regulasi yang berkaitan dengan 

pengembangan sektor pertanian serta kegiatan penyuluhan teknologi climate 

smart agriculture untuk petani. 

3. Bagi Akademik diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi dan tambahan 

pengetahuan bagi pembaca dan literatur.  
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